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ABSTRAK 

Aktivitas manual material handling yang dilakukan secara berulang dengan postur kerja yang tidak 

ergonomis berpotensi meningkatkan risiko Work-related Musculoskeletal Disorders (WMSDs), 

menurunkan produktivitas, serta meningkatkan angka kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi postur kerja operator gudang dan operator cutting menggunakan metode Ovako Working 

Posture Analysis System (OWAS) untuk mengidentifikasi tingkat risiko ergonomi serta memberikan 

usulan perbaikan. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif observasional melalui pengamatan 

langsung terhadap aktivitas kerja operator. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi postur 

punggung, lengan, kaki, dan beban yang ditangani sehingga diperoleh kode postur dan kategori 

tindakan (Action Category). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aktivitas pengambilan barang pada 

operator gudang memiliki kode OWAS 2-1-6-1 dengan Action Category 4, yang menunjukkan 

perlunya tindakan perbaikan segera. Sementara itu, aktivitas pemotongan karton pada operator cutting 

memperoleh kode 2-1-5-1 dengan Action Category 3, yang menunjukkan bahwa perbaikan perlu 

dilakukan sesegera mungkin. Berdasarkan hasil analisis, usulan perbaikan berupa penggunaan rolling 

ladder pada area gudang dan penyediaan meja kerja ergonomis pada stasiun cutting diperkirakan 

mampu menurunkan tingkat risiko postur kerja menjadi kategori rendah. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode OWAS efektif digunakan untuk mengevaluasi postur kerja dan menjadi dasar dalam 

penyusunan rekomendasi perbaikan ergonomi guna meningkatkan keselamatan, kesehatan, dan 

produktivitas kerja. 

 
Kata Kunci : Ergonomi, Keselamatan Kerja, OWAS, Postur Kerja 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ergonomi merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan sistem kerja yang 

aman, sehat, dan produktif. Penerapan ergonomi bertujuan menyesuaikan pekerjaan, 

peralatan, dan lingkungan kerja dengan kemampuan serta keterbatasan pekerja 

sehingga risiko cedera akibat kerja dapat diminimalkan. Dalam lingkungan industri, 

aktivitas yang tidak memperhatikan prinsip ergonomi sering kali menyebabkan 

pekerja melakukan postur tubuh yang tidak alamiah (awkward posture), gerakan 

berulang (repetitive motion), maupun pengangkatan beban secara manual (manual 

material handling). Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan Work-related 

Musculoskeletal Disorders (WMSDs) yang menjadi salah satu penyebab utama 

penurunan produktivitas, meningkatnya absensi pekerja, serta bertambahnya biaya 

operasional perusahaan [1].     

Manual Material Handling (MMH) masih menjadi aktivitas yang banyak dijumpai 

pada sektor manufaktur, pergudangan, dan logistik. Aktivitas seperti mengangkat, 

membawa, menarik, mendorong, maupun menyusun barang secara manual 
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membutuhkan koordinasi sistem muskuloskeletal yang baik. Apabila aktivitas 

tersebut dilakukan dengan postur kerja yang tidak ergonomis, frekuensi tinggi, dan 

durasi yang lama, maka risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal akan meningkat 

secara signifikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa postur membungkuk, 

memutar badan, menjangkau terlalu jauh, serta mempertahankan posisi statis 

merupakan faktor utama penyebab terjadinya cedera pada punggung bawah, bahu, 

leher, dan ekstremitas atas [2].  

Gangguan muskuloskeletal akibat kerja tidak hanya berdampak pada kesehatan 

pekerja, tetapi juga memengaruhi kinerja perusahaan. WMSDs dapat menyebabkan 

penurunan kapasitas kerja, meningkatnya waktu istirahat, penurunan kualitas hasil 

produksi, serta meningkatnya biaya kompensasi akibat cedera kerja. Oleh karena itu, 

identifikasi faktor risiko ergonomi menjadi langkah penting dalam upaya pencegahan 

kecelakaan kerja dan peningkatan produktivitas. Pendekatan ergonomi yang tepat 

mampu membantu perusahaan mengurangi paparan faktor risiko sekaligus 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan efisien [3]. 

Salah satu metode observasional yang banyak digunakan untuk mengevaluasi postur 

kerja adalah Ovako Working Posture Analysis System (OWAS). Metode ini 

dikembangkan untuk mengidentifikasi risiko ergonomi berdasarkan kombinasi postur 

punggung, lengan, kaki, serta beban yang ditangani pekerja. Hasil analisis OWAS 

berupa Action Category (AC) digunakan untuk menentukan tingkat risiko postur 

kerja dan prioritas tindakan perbaikan. Dibandingkan metode observasional lainnya, 

OWAS memiliki keunggulan karena mudah diterapkan pada berbagai jenis pekerjaan 

manual, khususnya aktivitas manual material handling, serta mampu memberikan 

rekomendasi tindakan berdasarkan tingkat risiko yang diidentifikasi. Penelitian 

terbaru juga menunjukkan bahwa hasil klasifikasi OWAS memiliki hubungan yang 

baik dengan beban biomekanik pada tulang belakang dan sendi sehingga masih 

relevan digunakan dalam evaluasi ergonomi di lingkungan industri [4]. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi postur kerja 

operator gudang dan operator cutting menggunakan metode Ovako Working Posture 

Analysis System (OWAS) untuk mengetahui tingkat risiko ergonomi pada setiap 

aktivitas kerja serta menyusun usulan perbaikan yang sesuai. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam merancang fasilitas kerja 

yang lebih ergonomis, seperti penggunaan rolling ladder pada area gudang dan 

penyediaan meja kerja ergonomis pada stasiun cutting, sehingga mampu menurunkan 

risiko Work-related Musculoskeletal Disorders (WMSDs), meningkatkan 

keselamatan kerja, dan mendukung produktivitas perusahaan [5]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://univ45sby.ac.id/ejournal/index.php/industri/index


http://univ45sby.ac.id/ejournal/index.php/industri/index ISSN 1412 – 2146 (Cetak)  

Vol. 29 No.1, Hal. 40-50 (2026) ISSN 2721 – 5431 (Online) 

 

42 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Ergonomi 

Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia dengan sistem 

kerja untuk mengoptimalkan kesejahteraan pekerja serta meningkatkan kinerja sistem 

secara keseluruhan. Penerapan ergonomi bertujuan menyesuaikan karakteristik 

pekerjaan, peralatan, dan lingkungan kerja dengan kemampuan fisik maupun mental 

pekerja sehingga tercipta kondisi kerja yang aman, nyaman, efektif, dan efisien. 

Dalam lingkungan industri, penerapan ergonomi berperan penting dalam mengurangi 

risiko kecelakaan kerja, meningkatkan produktivitas, serta meminimalkan gangguan 

muskuloskeletal yang disebabkan oleh postur kerja yang tidak ergonomis. Penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip ergonomi pada aktivitas manual material 

handling mampu menurunkan tingkat risiko cedera dan meningkatkan efisiensi kerja 

[6]. 

 

Postur Kerja 

Postur kerja merupakan posisi tubuh yang dipertahankan pekerja selama melakukan 

suatu aktivitas. Postur kerja yang baik memungkinkan tubuh berada pada posisi netral 

sehingga beban pada otot, sendi, dan tulang dapat diminimalkan. Sebaliknya, postur 

kerja yang tidak ergonomis (awkward posture), seperti membungkuk, memutar 

tubuh, menjangkau terlalu jauh, atau mempertahankan posisi statis dalam waktu lama, 

dapat meningkatkan tekanan biomekanik pada sistem muskuloskeletal [7]. 

 

Manual Material Handling (MMH) 

Manual Material Handling (MMH) adalah aktivitas pemindahan material yang 

dilakukan secara manual tanpa menggunakan bantuan alat mekanis, seperti 

mengangkat, membawa, menarik, mendorong, menurunkan, maupun menyusun 

barang. Aktivitas ini masih banyak ditemukan pada industri manufaktur, 

pergudangan, logistik, dan usaha kecil menengah. 

Aktivitas MMH yang dilakukan dengan teknik pengangkatan yang kurang tepat dapat 

menyebabkan peningkatan risiko Work-related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) 

[8]. Faktor-faktor yang memengaruhi risiko tersebut meliputi berat beban, frekuensi 

pekerjaan, jarak perpindahan material, durasi kerja, serta postur tubuh pekerja. Oleh 

karena itu, diperlukan evaluasi ergonomi sebagai dasar dalam penyusunan 

rekomendasi perbaikan sistem kerja. 

 

 

Work-related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) 

Work-related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) merupakan gangguan pada otot, 

tendon, ligamen, persendian, maupun saraf yang dipengaruhi oleh aktivitas kerja. 

Gangguan ini merupakan salah satu masalah kesehatan kerja yang paling sering 

ditemukan pada pekerja yang melakukan aktivitas manual material handling [9]. 

Keluhan WMSDs umumnya berupa nyeri pada punggung bawah (low back pain), 

bahu, leher, siku, pergelangan tangan, hingga lutut. Apabila tidak dilakukan tindakan 

pencegahan, WMSDs dapat menyebabkan penurunan kapasitas kerja, meningkatnya 
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absensi pekerja, serta menurunkan produktivitas perusahaan. Oleh karena itu, 

identifikasi faktor risiko ergonomi menjadi bagian penting dalam sistem keselamatan 

dan kesehatan kerja. 

 

Metode Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) 

Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) merupakan metode observasional 

yang dikembangkan untuk mengevaluasi postur kerja berdasarkan empat komponen 

utama, yaitu postur punggung (back), lengan (arms), kaki (legs), dan beban (load) 

[10]. Kombinasi keempat komponen tersebut menghasilkan kode postur tertentu yang 

kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori tindakan (Action Category). 

Metode OWAS banyak digunakan pada penelitian ergonomi karena mudah 

diterapkan pada berbagai aktivitas kerja, khususnya pekerjaan yang melibatkan 

manual material handling. Selain sederhana, metode ini mampu memberikan 

informasi mengenai tingkat risiko postur kerja sehingga perusahaan dapat 

menentukan prioritas tindakan perbaikan secara sistematis. Penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa hasil klasifikasi OWAS memiliki hubungan yang baik dengan 

beban biomekanik pada sistem muskuloskeletal sehingga metode ini masih relevan 

digunakan dalam evaluasi ergonomi di berbagai sektor industri. 

 

METODE  PENELITIAN  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode 

observasional. Penelitian bertujuan mengevaluasi postur kerja operator gudang dan 

operator cutting menggunakan metode Ovako Working Posture Analysis System 

(OWAS) untuk mengetahui tingkat risiko ergonomi serta memberikan rekomendasi 

perbaikan berdasarkan hasil evaluasi. Metode observasional dipilih karena mampu 

mengidentifikasi risiko postur kerja melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas 

pekerja tanpa memberikan perlakuan terhadap objek penelitian . 

Penelitian dilaksanakan pada area gudang dan stasiun kerja cutting di perusahaan 

yang menjadi objek penelitian. Pengambilan data dilakukan melalui observasi 

langsung terhadap aktivitas kerja operator selama proses operasional berlangsung. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Observasi dilakukan terhadap dua aktivitas kerja yang memiliki potensi risiko 

ergonomi, yaitu aktivitas pengambilan barang pada area gudang dan aktivitas 

pemotongan karton pada stasiun kerja cutting. Dokumentasi postur kerja diperoleh 

melalui pengamatan langsung terhadap operator saat melakukan pekerjaannya. 

Selanjutnya, postur kerja dianalisis menggunakan metode Ovako Working Posture 

Analysis System (OWAS) berdasarkan posisi punggung, lengan, kaki, dan beban yang 

ditangani. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kedua aktivitas kerja masih dilakukan secara 

manual tanpa menggunakan fasilitas kerja yang ergonomis. Operator gudang 

mengambil barang pada rak bagian atas dengan cara memanjat rak penyimpanan, 

sedangkan operator cutting melakukan pemotongan karton di lantai dengan posisi 

tubuh membungkuk. 

 

Analisis Postur Kerja Operator Gudang 

Aktivitas operator gudang dilakukan dengan mengambil kotak yang berada pada rak 

bagian atas. Berdasarkan hasil observasi, operator berdiri di atas rak penyimpanan 

untuk menjangkau barang sehingga posisi tubuh menjadi tidak stabil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Operator Gudang 
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Tabel 1. Hasil Analisis OWAS Operator Gudang 

Komponen Hasil Observasi Kode 

Punggung Membungkuk 2 

Lengan Kedua lengan di bawah bahu 1 

Kaki Berjalan/Berpindah (memanjat rak) 6 

Beban < 10 kg 1 

Kode OWAS 
 

2161 

Action Category 
 

4 

 

Berdasarkan klasifikasi OWAS diperoleh kode 2161 dengan Action Category 4 

(AC4). Kategori tersebut menunjukkan bahwa aktivitas kerja memiliki tingkat risiko 

ergonomi yang sangat tinggi sehingga memerlukan tindakan perbaikan secara segera. 

Postur membungkuk saat mengambil barang dari rak yang tinggi menyebabkan 

peningkatan beban pada tulang belakang bagian lumbar. Selain itu, posisi kaki yang 

berada di atas rak menyebabkan keseimbangan tubuh menjadi kurang stabil sehingga 

meningkatkan risiko terjatuh. Kondisi tersebut tidak hanya meningkatkan risiko 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) tetapi juga berpotensi menyebabkan kecelakaan 

kerja akibat kehilangan keseimbangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuliana et al. (2025) [5] yang menyatakan bahwa 

aktivitas manual material handling pada pekerja gudang memiliki tingkat risiko 

tinggi apabila dilakukan dengan postur membungkuk dan tanpa alat bantu kerja. 

Penggunaan alat bantu seperti rolling ladder atau tangga bergerak direkomendasikan 

untuk mengurangi risiko cedera sekaligus meningkatkan keselamatan kerja. 

 

Analisis Postur Kerja Operator Cutting 

Aktivitas operator cutting dilakukan dengan memotong karton di lantai menggunakan 

alat pemotong. Selama proses pemotongan, operator bekerja dalam posisi 

membungkuk dalam waktu yang relatif lama. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Operator Cutting 
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Tabel 2. Hasil Analisis OWAS Operator Cutting 

Komponen Hasil Observasi Kode 

Punggung Membungkuk 2 

Lengan Kedua lengan di bawah bahu 1 

Kaki Berlutut 5 

Beban <10 kg 1 

Kode OWAS 
 

2151 

Action Category 
 

3 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa postur kerja operator cutting memperoleh kode 

2151 dengan Action Category 3 (AC3). Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

kerja memiliki tingkat risiko tinggi sehingga tindakan perbaikan perlu dilakukan 

sesegera mungkin. 

Posisi kerja membungkuk dalam waktu yang lama menyebabkan otot punggung 

bekerja secara statis sehingga meningkatkan tekanan pada tulang belakang bagian 

bawah (low back). Selain itu, posisi berlutut dalam durasi panjang juga meningkatkan 

tekanan pada lutut dan pergelangan kaki sehingga dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan serta kelelahan otot. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Desiani dan Puspitasari (2023) [7] yang 

menyatakan bahwa aktivitas kerja dengan postur membungkuk secara terus-menerus 

memiliki risiko tinggi terhadap gangguan muskuloskeletal. Perancangan fasilitas kerja 

yang ergonomis terbukti mampu memperbaiki postur kerja serta mengurangi tingkat 

risiko ergonomi. 

 

Metode OWAS berhasil mengidentifikasi tingkat risiko ergonomi pada kedua 

aktivitas kerja. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa operator gudang memiliki 

tingkat risiko yang lebih tinggi dibandingkan operator cutting.  

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis OWAS 

Aktivitas Kode OWAS Action Category Tingkat Risiko 

Operator Gudang 2161 AC4 Sangat Tinggi 

Operator Cutting 2151 AC3 Tinggi 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas operator gudang menjadi prioritas utama 

dalam perbaikan sistem kerja karena berada pada kategori Action Category 4, 

sedangkan aktivitas operator cutting termasuk kategori Action Category 3 yang juga 

memerlukan tindakan perbaikan dalam waktu dekat. 

Perbedaan tingkat risiko dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan. Operator gudang 

bekerja pada ketinggian dengan posisi tubuh yang tidak stabil saat mengambil barang 

dari rak penyimpanan. Kondisi tersebut meningkatkan risiko jatuh dan cedera 

muskuloskeletal secara bersamaan. Sebaliknya, operator cutting bekerja pada posisi 

statis yang menyebabkan akumulasi beban pada otot punggung dan lutut, namun 

tidak memiliki risiko jatuh seperti pada aktivitas operator gudang. 
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Secara ergonomi, kedua aktivitas menunjukkan adanya awkward posture, yaitu posisi 

tubuh yang menyimpang dari posisi netral. Postur membungkuk menyebabkan 

peningkatan momen gaya pada tulang belakang sehingga memperbesar kontraksi otot 

punggung untuk mempertahankan keseimbangan tubuh. Apabila kondisi tersebut 

dilakukan secara berulang dalam jangka waktu lama, maka dapat meningkatkan risiko 

Work-related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) berupa nyeri punggung bawah, 

nyeri bahu, maupun kelelahan otot. 

 

Berdasarkan hasil analisis OWAS, usulan perbaikan yang dapat diterapkan adalah: 

Operator Gudang 

• Menyediakan rolling ladder untuk mengambil barang pada rak bagian atas. 

• Menata ulang tinggi rak penyimpanan sesuai prinsip ergonomi. 

• Menempatkan barang yang sering digunakan pada rak dengan tinggi antara 

bahu dan pinggang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Solusi untuk Operator Gudang 

 

Operator Cutting 

• Menggunakan meja kerja ergonomis sesuai dimensi antropometri operator. 

• Menyediakan kursi kerja apabila proses pemotongan dilakukan dalam waktu 

lama. 

• Mengatur waktu istirahat (micro break) untuk mengurangi kelelahan otot. 

http://univ45sby.ac.id/ejournal/index.php/industri/index


http://univ45sby.ac.id/ejournal/index.php/industri/index ISSN 1412 – 2146 (Cetak)  

Vol. 29 No.1, Hal. 40-50 (2026) ISSN 2721 – 5431 (Online) 

 

48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Solusi untuk Operator Cutting 

 

Implementasi rekomendasi tersebut diharapkan dapat memperbaiki postur kerja, 

mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal, meningkatkan keselamatan kerja, serta 

mendukung produktivitas perusahaan. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis postur kerja menggunakan metode Ovako Working Posture 

Analysis System (OWAS) pada operator gudang dan operator cutting, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hasil analisis postur kerja pada operator gudang menghasilkan kode OWAS 

2161 dengan Action Category 4 (AC4). Kategori ini menunjukkan bahwa 

aktivitas pengambilan barang pada rak penyimpanan memiliki tingkat risiko 

ergonomi yang sangat tinggi sehingga memerlukan tindakan perbaikan secara 

segera. Risiko tersebut disebabkan oleh postur membungkuk dan aktivitas 

memanjat rak saat mengambil barang yang berpotensi meningkatkan 

gangguan muskuloskeletal serta risiko kecelakaan kerja. 

2. Hasil analisis pada operator cutting menghasilkan kode OWAS 2151 dengan 

Action Category 3 (AC3). Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

pemotongan karton dilakukan dengan postur kerja yang memiliki tingkat 

risiko tinggi sehingga diperlukan tindakan perbaikan sesegera mungkin. Posisi 

membungkuk dan berlutut dalam durasi yang cukup lama berpotensi 

menimbulkan keluhan pada punggung bawah, lutut, dan otot tubuh lainnya. 

3. Berdasarkan perbandingan hasil analisis, aktivitas operator gudang memiliki 

tingkat risiko ergonomi yang lebih tinggi dibandingkan operator cutting. Oleh 
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karena itu, prioritas utama perbaikan diarahkan pada aktivitas pengambilan 

barang di gudang, kemudian dilanjutkan dengan perbaikan pada stasiun kerja 

cutting. 

4. Metode OWAS terbukti mampu mengidentifikasi tingkat risiko postur kerja 

secara sistematis melalui klasifikasi posisi punggung, lengan, kaki, dan beban 

yang ditangani, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 

rekomendasi perbaikan ergonomi untuk mengurangi risiko Work-related 

Musculoskeletal Disorders (WMSDs) dan meningkatkan keselamatan serta 

produktivitas kerja. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi perusahaan, disarankan menyediakan rolling ladder atau alat bantu 

pengambilan barang pada area gudang sehingga operator tidak perlu 

memanjat rak penyimpanan saat mengambil material. Selain itu, penataan 

ulang rak penyimpanan berdasarkan frekuensi penggunaan barang perlu 

dilakukan agar aktivitas pengambilan material menjadi lebih aman dan 

efisien. 

2. Pada stasiun kerja cutting, perusahaan disarankan menyediakan meja kerja 

ergonomis dengan tinggi yang disesuaikan berdasarkan data antropometri 

pekerja sehingga proses pemotongan karton tidak lagi dilakukan di lantai. 

Perbaikan fasilitas kerja tersebut diharapkan dapat mengurangi postur 

membungkuk dan menurunkan risiko gangguan muskuloskeletal. 

3. Perusahaan juga disarankan menerapkan program ergonomi secara 

berkelanjutan, seperti pelatihan mengenai teknik kerja yang benar, penerapan 

waktu istirahat (micro break), serta evaluasi postur kerja secara berkala untuk 

mencegah terjadinya gangguan muskuloskeletal pada pekerja. 
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